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Abstrak

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan kecanduan
internet. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian tersebut ada hubungan negatif antara kecerdasan emosional
terhadap kecanduan internet dengan asumsi bahwa semakin baik kecerdasan emosional, maka semakin rendah
kecanduan internet pada remaja, atau sebaliknya semakin buruk kecerdasan emosional, maka semakin tinggi pula
kecanduan internet pada remaja. Subjek penelitian yang digunakan adalah 114 remaja di warnet Kelurahan Sekip
Medan. Data diperoleh dari skala untuk mengukur kecanduan internet dan kecerdasan emosional. Analisis data
menggunakan korelasi Product Moment (Pearson Correlation) dengan bantuan SPSS 20 for Windows. Hasil analisis
data menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,737 dan signifikansinya sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil analisis data
tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan kecanduan internet. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan variabel kecerdasan emosional terhadap kecanduan
internet sebesar 54,3 persen, selebihnya 45,7 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima, yaitu
mempunyai hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan kecanduan internet.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kecanduan Internet

Abstract

This study aims to determine the relationship between emotional intelligence and internet addiction. The hypothesis
proposed in research is there any negative correlation between emotional intelligence with internet addiction on
teenagers in internet café of Kelurahan Sekip Medan, assuming that the higher emotional intelligence, the lower the
internet addiction, and vice versa. The subjects of this study were 114 teenagers in internet café of Kelurahan Sekip
Medan. This research used emotional intelligence and internet addiction scale. Product Moment (Pearson Correlation)
was used to analyze the correlation between two variable using SPSS 20 for windows. The results of the data analysis
showed that the correlation coefficient was -0,737 with a significance value of 0.000 (p <0.05). It shows there is a
negative correlation between emotional intelligence with internet addiction. The results of this study indicate that the
contributions made by the variable of internet addiction on personal adjustment was 54,3 percent, while the remaining
45,7 percent was influenced by other factors that were not examined. Baged on these results, it is concluded that the
hypothesis, is acceptale, and there is a negative relationship between the emotional intelligence and internet addiction.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi membawa perkembangan yang sangat pesat dalam ilmu pengetahuan dan

teknologi. Teknologi yang dihasilkan telah mempermudah berbagai aktivitas manusia pada segala

usia dan dalam semua aspek kehidupan. Khususnya berbagai teknologi dalam bentuk peralatan

elektronik, gadget, dan smartphone yang semakin canggih mempermudah berbagai kalangan

dalam mengakses internet dengan biaya yang terjangkau. Internet merupakan teknologi yang
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sangat populer digunakan dewasa ini membuat internet terasa semakin penting dan luas
cakupannya.

Internet menjadi sebuah pintu penghubung menuju dunia tanpa batas waktu yang
membawa manusia untuk melihat berbagai hal dari semua belahan dunia. Lewat internet sesama
pengguna jejaring sosial dari berbagai dunia, dipertemukan, saling berkomunikasi, saling berbagi,
bertukar ide, dan bertukar pengetahuan. Dalam hal ini, internet menyediakan berbagai fitur media
sosial yang dimulai dari Email, Friendster, Facebook, Twitter, Tumblr, Instagram, Skype, Path, BBM,
LINE, Whatsapp, dan lain sebagainya. Media sosial ini dapat menyampaikan informasi yang
diinginkan, hanya dalam beberapa detik menggunakan layanan internet. Tidak diherankan internet
sangat digemari semua umur. Selain itu, internet juga menyediakan berbagai fitur seperti blog,
game online dan berbagai website yang bermanfaat, sehingga internet wajar digunakan sebagai
sarana pencarian informasi, forum diskusi, berbagi informasi, sarana ekspresi diri dan hiburan.

Namun sangat disayangkan dibalik begitu banyak dampak positif yang diberikan, internet
juga memberikan banyak dampak negatif. Hal ini dikarenakan internet seringkali digunakan secara
berlebihan, sehingga penggunaan internet menjadi tidak terkontrol dan menyebabkan dampak
negatif, mulai dari segi kesehatan, psikologis hingga sosial. Semakin kembangnya perkembangan
jaman sehingga semakin maju internet dari tahun ke tahun maka manusia semakin penasaran
terhadap internet dan ingin mencari tahu tentang internet lebih dalam.

Internet berperan penting dalam memiliki informasi terbaru tentang setiap hal. Sehingga
berita cepat tersiar dan berbagai informasi penting dapat diperoleh dengan cepat dan mudah. Hal
ini mempermudah pelajar dan tenaga pendidik untuk mengikuti perkembangan di dunia
pendidikan yang semakin pesat, yaitu berkembangnya ilmu pengetahuan melalui temuan-temuan
dan berbagai eksperimen yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kecerdasan emosi dengan kecanduan internet.

Menurut Yoo, dkk. (dalam Barak, 2008), ditemukan bahwa remaja dengan kecanduan
internet memiliki potensi yang lebih besar untuk memiliki masalah perilaku termasuk Attention
Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), kecemasan/depresi, kenakalan (delinquent behavior), serta
masalah seksual dan sosial. Sedangkan Suryani (2008) menjelaskan internet adalah hasil kemajuan
teknologi yang mampu menyajikan segala macam ilmu pengetahuan di seluruh dunia tetapi disalah
artikan oleh para remaja sehingga berdampak buruk bagi remaja.

Sedangkan menurut Kosasih (2011), kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang
dapat menggabungkan secara sadar pikiran, perasaan dan tindakan untuk bersahabat dengan diri
sendiri dan orang lain. Adapun menurut Goleman (dalam Tridhonanto, 2010), kecerdasan

emosional adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam memotivasi diri, bertahan
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untuk bangkit dari gagal, mengendalikan emosi dan menahan kepuasan, kemudian mampu dalam
mengatur keadaan jiwa.

Salah satu contoh permasalahan pada remaja yang ada di lingkungan sekitar kita adalah
kasus yang dialami oleh seorang remaja yang berumur 15 tahun dan berasal dari Bandung, yang
bernama Dogol. Remaja tersebut sebagai tersangka atas pencurian sebuah sepeda motor yang
berada dilokasi Kecamatan Andir. Tersangka mengaku hendak mencuri sepeda motor karena ingin
main game online dan belakangan diketahui juga bahwa tersangka sering mengambil barang
berharga dan uang milik orang tua tersangka di rumah hanya untuk bermain game online sehingga
orang tua tersangka terpaksa menyimpan dompet di bawah bantal kamar tidur
(www.news.detik.com).

Kasus lain yang terjadi pada seorang remaja di Tiongkok. Remaja yang berusia 19 tahun
yang disebut sebagai Little Wang yang berasal dari Provinsi Jiangsu. Little Wang sengaja memotong
tangan kirinya sendiri karena mengaku merasa frustrasi dan menekan keinginan untuk mengakses
internet dan kemudian Little Wang menelepon taksi untuk diantarkan ke rumah sakit terdekat
(www.liputan6.com).

Senada dengan kasus yang di atas, dialami juga oleh beberapa remaja di Tiongkok. Remaja-
remaja tersebut diduga kecanduan internet dan dikirim ke sebuah camp khusus pelatihan untuk
mengatasi kecanduan terhadap internet yang berada di kota Fuyang. Tetapi camp tersebut
menggunakan berbagai cara untuk menghentikan kecanduan internet, akhirnya menggunakan
penanganan dengan bimbingan psikologis dan latihan fisik. Kemudian beberapa hari kemudian ada
remaja yang dilarikan ke rumah sakit dan kemudian tewas, remaja tersebut mengalami lebih dari
20 luka eksternal dan beberapa luka internal dan kemudian para staf camp pelatihan ditahan oleh
polisi dan camp tersebut diberhentikan (www.JawaPos.com).

Masalah yang dipilih dipandang layak untuk diteliti karena beberapa alasan yaitu semakin
tingginya kecanduan internet pada remaja di Warnet Kelurahan Sekip. Tujuan penulisan artikel ini
adalah mengetahui dan menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional dengan kecanduan

internet pada remaja di Warnet Kelurahan Sekip Medan di Medan.

METODE PENELITIAN

Sampel dalam penelitian adalah 114 orang pelanggan dari Warnet Satura, Marquee, dan
Icafe, di Kelurahan Sekip Medan dalam rentang usia 12-19 tahun. Pemilihan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan pembagian dua skala, yaitu skala
kecanduan internet dan skala kecerdasan emosional. Skala disusun dalam bentuk pernyataan
dengan menggunakan Skala Likert.

Sugiono (2010) mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek

yangmempunyaikualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
@ http://mahesainstitute.web.id /0js2 /index.php/jehss mahesainstitut@gmail.com 49

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.


http://u.lipi.go.id/1534136250
http://www.news.detik.com/
http://www.liputan6.com/

Ferry, Rianda Elvinawanty & Yulinda S. Manurung, Kecanduan Internet Ditinjau dari Kecerdasan

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah pelanggan warnet Kelurahan
Sekip sebanyak 170 orang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan metode
pembagian skala untuk mengukur kecerdasan emosional dan kemampuan pemecahan masalah.
Jenis skala menggunakan skala Likert. Dengan skala Likert, maka variabel dapat diukur dijabarkan
menjadi beberapa indikator variabel. Kemudian indikator atau komponen-komponen tersebut
akan dijadikan titik untuk menyusun aitem-aitem instrumen yang berupa beberapa pertanyaan
atau pernyataan (Sugiyono, 2010).

Skala yang akan digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan empat alternatif
jawaban yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju),
pernyataan favourable maka mengandung nilai-nilai yang positif, SS (sangat setuju) diberikan
bobot 4 (empat), S (setuju) dengan bobot 3 (tiga), TS (tidak setuju) dengan bobot 2 (dua), dan STS
(sangat tidak setuju) dengan bobot 1 (satu). Sistem penilaian sebaliknya, jika ada pernyataan
unfavourable yaitu SS (sangat setuju) diberikan bobot 1 (satu), S (setuju) dengan bobot 2 (dua),
TS (tidak setuju) dengan bobot 3 (tiga), dan STS (sangat tidak setuju) dengan bobot 4 (empat).

Jenis validitas yang harus dipakai dalam penelitian adalah validitas isi. Validitas isi adalah
validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan data analisis rasional atau lewat
profesional judgement (Azwar,2007). Validitas isi mengukur aitem-aitem tes yang mewakili
komponen-komponen didalam keseluruhan kawasan isi objek yang akan diukur dan sejauhmana
aitem-aitem tes dalam mencerminkan ciri perilaku yang akan diukur. Validitas isi tidak
perhitungan statistik apapun melainkan hanya analisis rasional.

Dalam pandangan kuantitatif, suatu data dapat dinyatakan reliabel ketika dua atau lebih
peneliti dalam objek yang sama menghasilkan suatu data yang sama, atau peneliti sama dalam
waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua
menunjukkan data yang tidak beda. Reliabilitas dijelaskan dalam koefisien, dengan angka diantara
0 sampai 1,00. Semakin tinggi suatu koefisien yang mendekati angka 1,00 berarti suatu reliabilitas
alat ukur akan semakin tinggi. Sebaliknya reliabilitas alat ukur yang semakin rendah ditandai oleh
suatu koefisien reliabilitas yang mendekati keangka 0 (Azwar,2007). Dalam penelitian ini uji
reliabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan dari komputer
program SPSS 20 for Windows.

Analisis data menggunakan suatu korelasi product-moment Pearson, dengan bantuan SPSS
20 for Windows untuk mengetahui hubungan antara variabel kecanduan internet dengan

kecanduan internet.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji korelasi Product Moment merupakan uji korelasi parametrik, yaitu uji korelasi yang
mensyaratkan bahwa data harus distribusi dengan normal dan distribusi data menunjukkan
hubungan yang linier. Oleh karena itu, sebelum dilakukan analisis product moment, data yang
terkumpul dahulu ditentukan normalitas sebaran dan linieritas hubungannya.

Dalam uji normalitas digunakan Kolmogorov Smirnov Test dengan cara melihat signifikansi
data. Adapaun kriteria yang digunakan apabila P > 0,05 maka data berdistribusi normal dan
sebaliknya jika P < 0,05 maka tidak berdistribusi normal. Sedangkan lineraritas dilihat dari nilai P
yang diperoleh dari hasil SPSS. Jika P < 0,05 maka ada hubungan antara kedua variabel yaitu
kecanduan internet dan prokrastinasi dikatakan linier, dan sebaliknya jika P > 0,05 maka
hubungan kedua variabel tidak linier (Priyatno, 2010).

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 114 remaja yang berada di kelurahan Sekip
Medan yang menjadi subjek penelitian, diperoleh bahwa terdapat hubungan negatif antara
kecerdasan emosi dan kecanduan internet dengan koefisien korelasi Product Moment (Pearson
Correlation) sebesar r = -0,737 dan nilai signifikansi p sebesar 0,000. Artinya semakin baik
kecerdasan emosi yang dimiliki, maka remaja akan kurang kecanduan terhadap internet, semakin
buruk kecerdasan emosi yang ada, remaja akan lebih sering kecanduan terhadap internet.

Pada penelitian ini diperoleh koefisien determinasi R Square (R?) sebesar 0.543.
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 54,3 persen kecerdasan emosi mempengaruhi
kecanduan internet remaja Kelurahan Sekip Medan, sedangkan 45,7 persen dipengaruhi oleh
faktor lain. Adapun faktor lain yang termasuk mempengaruhi kontrol diri dan prestasi belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Suliswidiawati (2015)
menyatakan bahwa terdapat titik dibelakang ubun-ubun yang merupakan titik untuk
mengelola emosi, mengontrol emosi dan stabilitas emosi. Pengelolaan ini berfungsi untuk
mengatasi takut, trauma, kecanduan dan depresi. Selanjutnya Hasil penelitian yang
menyatakan adanya hubungan negatif antara kecerdasan emosi dan kecanduan internet searah
dengan penelitian yang dilakukan oleh Souror, dkk., (2017) mengenai hubungan antara
kecerdasan emosi dan kecanduan internet pada 75 siswa-siswi di Universitas Ahwaz. Dengan hasil
(r=-0,61;p<0,001), artinya apabila siswa memiliki kecerdasan emosi yang baik didalam dirinya,
maka siswa tidak akan kecanduan terhadap internet, dan sebaliknya jika tidak terdapat

kecerdasan emosi yang baik maka siswa cenderung akan kecanduan terhadap internet.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian, kemudian dapat

disimpulkan sebagai berikut: Ada hubungan negatif antara kecerdasan emosional dan
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kecanduan internet pada remaja pelanggan warnet dengan korelasi Product Moment (r)
sebesar -0,737 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,05), artinya semakin baik kecerdasan emosi
yang dimiliki, maka remaja akan kurang kecanduan terhadap internet, semakin buruk
kecerdasan emosi yang ada, remaja akan lebih sering kecanduan terhadap internet.

Mean dari kecanduan internet pada subjek penelitian remaja di Kelurahan Sekip
Medan menunjukkan bahwa kecanduan subjek penelitian lebih tinggi daripada populasi
pada umumnya. Hal ini dilihat dari nilai mean empirik sebesar 71,31 lebih tinggi dari nilai
mean hipotetik yaitu 65. Berdasarkan kategorisasi, dapat dilihat bahwa subjek yang
memiliki kecanduan internet sedang adalah sebanyak 57 orang atau 50 persen dan subjek
yang memiliki loyalitas tinggi adalah sebanyak 45 orang atau 39 persen. Sementara
kecanduan internet rendah adalah sebanyak 12 orang remaja dengan nilai 11 persen.

Mean dari kecerdasan emosi pada subjek penelitian remaja di Kelurahan Sekip
Medan menunjukkan bahwa subjek penelitian yang mendapatkan kecerdasan emosi lebih
rendah daripada populasi pada umumnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai mean empirik
sebesar 62,67 lebih rendah dari nilai mean hipotetik yaitu 70. Berdasarkan kategorisasi,
maka dilihat bahwa terdapat subjek dengan kecerdasan emosi yang rendah sebanyak 44
orang dengan 39 persen, sedangkan subjek memiliki kecerdasan emosi sedang adalah
sebanyak 56 orang atau 49 persen, dan subjek memiliki kecerdasan emosi tinggi adalah
sebanyak 14 orang atau 12 persen.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan sumbangan efektif yang diberikan variabel
kecerdasan emosi terhadap kecanduan internet adalah sebesar 54,3 persen, selebihnya
45,7 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian seperti

kontrol diri dan prestasi belajar.
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